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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman Langsat 

  



71 

 

 

  



72 

 

 

Lampiran 2. Proses Pembuatan Simplisia Daun Langsat (Lansium domesticum 

Corr.) 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 

 

Sortasi Basah 

2. 

 

Pencucian 

3. 

 

Perajangan 
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No. Dokumentasi Keterangan 

4. 

 

Pengeringan dan Sortasi Kering 

5. 

 

Penyerbukan 

6. 

 

Pengayakan 

7. 

 

Simplisia Daun Langsat (Lansium 

domesticum Corr.) 
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Lampiran 3. Perhitungan Rendemen Serbuk Simplisia Daun Langsat (Lansium 

domesticum Corr.) 

Bobot Daun Segar = 1400 gram (1,4 kg) 

Bobot Serbuk Simplisia  = 160 g 

Rendemen Simplisia = 
               

                 
       

 = 
     

      
        

 = 11,42% 
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Lampiran 4. Proses Pembuatan Ekstrak Etanol 96% Daun Langsat (Lansium 

domesticum Corr.) 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 

 

Timbang simplisia daun Langsat 

sebanyak 50 g 

2. 

 

Proses ekstraksi soxhletasi hingga 

diperoleh siklus bening 

3. 

 

Pemisahan ekstrak dengan pelarut 

menggunakan rotary evaporator 
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No. Dokumentasi Keterangan 

4. 

 

Pemekatan ekstrak dengan waterbath 

5. 

 

Ekstrak kental 
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Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Esktrak Etanol 96% Daun Langsat (Lansium 

domesticum Corr.) 

Bobot Ekstrak = 7,6337 gram  

Bobot Simplisia  = 50 g 

Rendemen Ekstrak = 
             

                
       

 = 
        

    
        

  = 15,2674% 
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Lampiran 6. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 96% Daun Langsat 

(Lansium domesticum Corr.) 

Golongan Pereaksi Hasil Keterangan 

Dokumentasi 

Pembanding 

(Ekstrak + 

Pelarut) 

Larutan Uji 

+ Pereaksi 

Fenol FeCl3 10% + 
Terbentuk 

warna hitam 

  

Alkaloid 

HCl 2N + 

Mayer 
+ 

Terbentuk 

endapan 

putih 

  

HCl pekat 

+ Wagner 
+ 

Terbentuk 

endapan 

berwarna 

coklat 

  

HCl pekat 

+ 

Dragendor

ff 

+ 

Terbentuk 

endapan 

jingga 

  

Flavonoid 

Serbuk 

Mg + HCl 

5N + Amil 

Alkohol 

+ 

Terbentuk 

warna kuning 

pada lapisan 

amil alkohol 

  
Golongan Pereaksi Hasil Keterangan Dokumentasi 
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Pembaning 

(Ekstrak + 

Pelarut) 

Larutan Uji 

+ Pereaksi 

Steroid 

Kloroform 

+ 

Lieberman

-Burchad 

(10 tetes 

asam 

asetat 

anhidrat & 

2 tetes 

asam 

sulfat) 

+ 

Terbentuk 

warna 

hijau/biru 

 

Triterpenoid - 

Tidak 
terbentuk 

warna merah 
kecoklatan 

Saponin 
Aquadest + 

HCl 2N 
+ 

Terbentuk 

busa stabil 

  

Tanin Gelatin 1% + 
Terbentuk 

endapan putih 

 
  

Pembanding 

Uji Steroid / 

Terpenoid 
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Lampiran 7. Sertifikat Bakteri Staphylococcus aureus 
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Lampiran 8. Pewarnaan Gram Bakteri Staphylococcus aureus 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 

 

Kaca objek yang sudah difiksasi dan sudah 

berisi biakan bakteri kemudian ditetesi 

dengan kristal violet hingga menutupi seluruh 

bagian biakan bakteri, lalu tunggu hingga 1 

menit dan bilas dengan aquadest 

2. 

 

Tetesi dengan lugol hingga menutupi seluruh 

bagian biakan bakteri, lalu diamkan hingga 1 

menit dan bilas dengan aquadest 

3. 

 

Selanjutnya alirkan alkohol 96% pada biakan 

bakteri hingga luntur dan bilas dengan 

aquadest 

4. 

 

Tetesi dengan safranin hingga menutupi 

seluruh bagian biakan bakteri, lalu diamkan 

hingga 45 detik dan bilas dengan aquadest 
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No. Dokumentasi  Keterangan  

5. 

 

Bersihkan sisa aquadest di sekeliling biakan 

bakteri menggunakan tissue, tunggu hingga 

mengering 

6. 

 

Hasil pewarnaan gram bakteri 

Staphylococcus aureus dengan mikroskop 

perbesaran 10  100 
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Lampiran 9. Perhitungan dan Dokumentasi Pembuatan Media Nutrient Agar 

(NA) dan Peremajaan Bakteri Staphylococcus aureus 

1. Perhitungan pembuatan media Nutrient Agar (NA) 

Pembuatan  media miring NA sebanyak 3 tabung reaksi, masing-masing 

tabung reaksi berisi 5 mL media NA, sehingga perlu sebanyak 15 mL media 

NA dengan perhitungan sebagai berikut: 

 Media Nutrient Agar = 
    

       
                 

Sebanyak 0,42 g Media NA dilarutkan ke dalam 15 mL aquadest. 

2. Dokumentasi pembuatan media NA 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 

 

Sterilisasi alat kaca menggunakan oven 

2. 

 

Penimbangan media NA 
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No. Dokumentasi Keterangan 

3. 

 

Media NA dihomogenkan menggunakan 

hotplate 

4. 

 

Sterilisasi media NA menggunakan 

autoklaf 

5. 

 

Media NA didinginkan dengan 

kemiringan 30
o
 

6. 

 

Ambil satu ose biakan murni bakteri 

Staphylococcus aureus 
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No. Dokumentasi Keterangan  

7. 

 

Goreskan secara zig-zag ke dalam media 

NA steril 

8. 

 

Inkubasi bakteri selama 24 jam 

 

  



86 

 

 

Lampiran 10. Pembuatan Suspensi Bakteri Staphylococcus aureus 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 

 

Masukkan larutan NaCl 1 mL ke dalam 

tabung reaksi steril 

2. 

 

Ambil bakteri sebanyak satu ose dari hasil 

peremajaan bakteri 

3. 

 

Masukkan ke dalam larutan NaCl 

4. 

 

Inkubasi suspensi bakteri selama 24 jam 
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No. Dokumentasi Keterangan 

5. 

 

Bandingkan kekeruhan suspensi bakteri 

dengan larutan Mc-Farland 
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Lampiran 11. Perhitungan dan Dokumentasi Pembuatan Media Mueller-Hinton 

Agar (MHA)  

1. Perhitungan pembuatan media Mueller-Hinton Agar (MHA) 

Pembuatan media MHA sebanyak 8 buah cawan petri, masing-masing cawan 

petri berisi 20 mL, sehingga perlu sebnayak 160 mL media MHA dengan 

perhitungan sebagai berikut: 

 Media Mueller-Hinton Agar  = 
    

       
                  

Sebanyak 6,08 g media MHA dilarutkan ke dalam 20 mL aquadest. 

2. Dokumentasi pembuatan media MHA 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 

 

Penimbangan media MHA 

2. 

 

Masukkan serbuk MHA ke dalam 

aquadest sebanyak 160 mL, kemudian 

homogenkan menggunakan hotplate 
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No. Dokumentasi Keterangan 

3. 

 

Sterilisasi media MHA menggunakan 

autoklaf 

4. 

 

Media dituang ke dalam masing-masing 

cawan petri sebanyak 20 mL 

5. 

 

Diamkan media hingga memadat 
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Lampiran 12. Perhitungan dan Dokumentasi Pembuatan Variasi Konsentrasi 

Ekstrak Etanol 96% Daun Langsat (Lansium domesticum) 

1. Perhitungan pembuatan variasi konsentrasi ektrask etanol 96% daun Langsat 

(Lansium domesticum Corr.) 

a. Konsentrasi 6,4% dalam 5 mL larutan Na-CMC 0,5% 

 Bobot ekstrak yang ditimbang =  
   

   
               

b. Konsentrasi 3,2% dalam 5 mL larutan Na-CMC 0,5% 

 C1   V1 = C2   V2 

 6,4%   V1 = 3,2%        

V1 = 
           

    
  

V1  = 2,5 mL 

c. Konsentrasi 1,6% dalam 5 mL larutan Na-CMC 0,5% 

C1   V1  = C2   V2 

3,2%   V1  = 1,6%        

V1  = 
           

    
  

V1  = 2,5 mL 

d. Konsentrasi 0,8% dalam 5 mL larutan Na-CMC 0,5% 

C1   V1  = C2   V2 

1,6%   V1  = 0,8%        

V1  = 
           

    
  

V1  = 2,5 mL 

e. Konsentrasi 0,4% dalam 5 mL larutan Na-CMC 0,5% 

C1   V1 = C2   V2 
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0,8%   V1 = 0,4%        

V1  = 
           

    
  

V1  = 2,5 mL 

f. Konsentrasi 0,2% dalam 5 mL larutan Na-CMC 0,5% 

C1   V1  = C2   V2 

0,4%   V1 = 0,2%        

V1  = 
           

    
  

V1  = 2,5 mL 

2. Dokumentasi pembuatan variasi konsentrasi ekstrak etanol 96% daun Langsat 

(Lansium domesticum Corr.) 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 

 

Timbang ekstrak etanol 96% daun 

Langsat sebanyak 0,32 g 

2. 

 

Masukkan ekstrak dalam mortir yang 

sudah disterilkan, kemudian 

tambahkan Na-CMC 0,5% sebanyak 5 

mL, gerus ad homogen untuk 

membuat konsentrasi selanjutnya 
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No. Dokumentasi Keterangan 

3. 

 

Konsentrasi ekstrak etanol 96% 

daun Langsat (Lansium domesticum 

Corr.) 
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Lampiran 13. Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 96% Daun Langsat 

(Lansium domesticum Corr.) 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 

 

Goreskan biakan bakteri menggunakan cotton 

swab steril pada cawan yang berisi media 

MHA 

2. 

 

Kemudian media dilubangi menggunakan 

cork borer 

3. 

 

Ambil ekstrak sebanyak 20 L, masukkan ke 

dalam lubang sumuran untuk tiap-tiap 

konsentrasi, dan masukkan klindamisin disk 

untuk kontrol positif dan larutan Na-CMC 

0,5% untuk kontrol negatif 
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No. Dokumentasi  Keterangan  

4. 

 

Masukkan media ke dalam kulkas agar dapat 

berdifusi dengan baik 

5. 

 

Masukkan ke dalam inkubator selama 24 jam, 

kemudian ukur diameter zona hambat yang 

terbentuk menggunakan jangka sorong  
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Lampiran 14. Hasil Pengamatan Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 

96% Daun Langsat (Lansium domesticum Corr.) 

Konsentrasi Dokumentasi Hasil 

6,4% 

 

R1 = 15,2 mm 

R2 = 14,55 mm 

R3 = 14,8 mm 

3,2% 

 

R1 = 13,6 mm 

R2 = 11,9 mm 

R3 = 12,25 mm 

1,6% 

 

R1 = 7,15 mm 

R2 = 8,2 mm 

R3 =8,65 mm 

  



96 

 

 

Konsentrasi Dokumentasi Hasil 

0,8% 

 

R1 = 5,3 mm 

R2 = 4,6 mm 

R3 = 5,0 mm 

0,4% 

 

R1 = 0 mm 

R2 = 0 mm 

R3 = 0 mm 

0,2% 

 

R1 = 0 mm 

R2 = 0 mm 

R3 = 0 mm 
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Konsentrasi Dokumentasi Hasil 

K+ 

 

R1 = 38,4 mm 

R2 = 37,8 mm 

R3 = 39,15 mm 

K- 

 

R1 = 0 mm 

R2 = 0 mm 

R3 = 0 mm 
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Lampiran 15. Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Konsentrasi 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Diameter Zona Hambat 1 .227 3 . .983 3 .747 

2 .311 3 . .897 3 .375 

3 .269 3 . .949 3 .567 

4 .204 3 . .993 3 .843 

5 .196 3 . .996 3 .878 

6 . 3 . . 3 . 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Uji Homogenitas 

Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Diameter Zona Hambat Based on Mean 2.704 5 12 .073 

Based on Median .821 5 12 .558 

Based on Median and 

with adjusted df 

.821 5 5.892 .577 

Based on trimmed mean 2.527 5 12 .087 

 

3. Uji Oneway Anova 

ANOVA 

Diameter Zona Hambat   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2729.138 5 545.828 1569.472 .000 

Within Groups 4.173 12 .348   

Total 2733.311 17    
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4. Uji Tukey HSD 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Diameter Zona Hambat   

Tukey HSD   

(I) Konsentrasi (J) Konsentrasi 

Mean 

Difference (I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

1 2 2.26667
*
 .48151 .005 .6493 3.8840 

3 6.85000
*
 .48151 .000 5.2326 8.4674 

4 9.88333
*
 .48151 .000 8.2660 11.5007 

5 -23.60000
*
 .48151 .000 -25.2174 -21.9826 

6 14.85000
*
 .48151 .000 13.2326 16.4674 

2 1 -2.26667
*
 .48151 .005 -3.8840 -.6493 

3 4.58333
*
 .48151 .000 2.9660 6.2007 

4 7.61667
*
 .48151 .000 5.9993 9.2340 

5 -25.86667
*
 .48151 .000 -27.4840 -24.2493 

6 12.58333
*
 .48151 .000 10.9660 14.2007 

3 1 -6.85000
*
 .48151 .000 -8.4674 -5.2326 

2 -4.58333
*
 .48151 .000 -6.2007 -2.9660 

4 3.03333
*
 .48151 .000 1.4160 4.6507 

5 -30.45000
*
 .48151 .000 -32.0674 -28.8326 

6 8.00000
*
 .48151 .000 6.3826 9.6174 

4 1 -9.88333
*
 .48151 .000 -11.5007 -8.2660 

2 -7.61667
*
 .48151 .000 -9.2340 -5.9993 

3 -3.03333
*
 .48151 .000 -4.6507 -1.4160 

5 -33.48333
*
 .48151 .000 -35.1007 -31.8660 

6 4.96667
*
 .48151 .000 3.3493 6.5840 

5 1 23.60000
*
 .48151 .000 21.9826 25.2174 

2 25.86667
*
 .48151 .000 24.2493 27.4840 

3 30.45000
*
 .48151 .000 28.8326 32.0674 

4 33.48333
*
 .48151 .000 31.8660 35.1007 

6 38.45000
*
 .48151 .000 36.8326 40.0674 

6 1 -14.85000
*
 .48151 .000 -16.4674 -13.2326 

2 -12.58333
*
 .48151 .000 -14.2007 -10.9660 

3 -8.00000
*
 .48151 .000 -9.6174 -6.3826 

4 -4.96667
*
 .48151 .000 -6.5840 -3.3493 

5 -38.45000
*
 .48151 .000 -40.0674 -36.8326 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Keterangan :  Angka 1 untuk konsentrasi 6,4% 

  Angka 2 untuk konsentrasi 3,2% 

  Angka 3 untuk konsentrasi 1,6% 

 Angka 4 untuk konsentrasi 0,8% 

 Angka 5 untuk konsentrasi kontrol positif 

 Angka 6 untuk konsentrasi kontrol negatif  


